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ABSTRACT 

 
The aims of this research are: 1) Proving the influence of the communicative 
language teaching model on the English reading ability of class VIII students at 
UPTD SMPN 2 Socah, 2) Proving the influence of the communicative language 
teaching model on the English speaking ability of class VIII students at UPTD SMPN 
2 Socah, and 3) Proving the influence of the communicative language teaching 
model on the English reading and speaking abilities of class VIII UPTD SMPN 2 
Socah students. This research is a quantitative experimental study where the 
research sample is 56 students consisting of 28 students from class VIII-A as the 
control group and 28 students from class VIII-B as the experimental group. The 
instruments of this research are reading ability test questions and speaking ability 
assessment sheets. Based on the results of data analysis using paired sample t test 
and MANOVA, it was concluded that: 1) There is an influence of the communicative 
language teaching model on the reading comprehension ability of class VIII students 
at UPTD SMPN 2 Socah, 2) There is an influence of the communicative language 
teaching model on the speaking ability of class VIII UPTD students. SMPN 2 Socah, 
and 3) There is an influence of the communicative language teaching model on the 
reading comprehension and speaking abilities of class VIII UPTD SMPN 2 Socah 
students. 
 
Keywords: Communicative Language Teaching Model, Reading, Speaking 
 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Membuktikan pengaruh model communicative 
language teaching terhadap kemampuan membaca Bahasa Inggris siswa kelas VIII 
UPTD SMPN 2 Socah, 2) Membuktikan pengaruh model communicative language 
teaching terhadap kemampuan bebricara Bahasa Inggris siswa kelas VIII UPTD 
SMPN 2 Socah, dan 3) Membuktikan pengaruh model communicative language 
teaching terhadap kemampuan membaca dan berbicara Bahasa Inggris siswa kelas 
VIII UPTD SMPN 2 Socah. Peneliti ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen 
dimana sampel penelitian ini sebanyak 56 siswa yang terdiri atas siswa kelas VIII-
A sebanyak 28 siswa sebagai kelompok kontrol dan siswa kelas VIII-B sebanyak 28 
siswa sebagai kelompok eksperimen. Instrumen penelitian ini adalah soal tes 
kemampuan membaca dan lembar penilaian kemampuan berbicara. Berdasarkan 
hasil analisis data menggunakan paired sampel t test dan MANOVA menyimpulkan 
bahwa: 1) Terdapat pengaruh model communicative language teaching terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Socah, 2) 
Terdapat pengaruh model communicative language teaching terhadap kemampuan 
berbicara siswa siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Socah, dan 3) Terdapat pengaruh 
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model communicative language teaching terhadap kemampuan membaca 
pemahaman dan berbicara siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Socah. 
 
Kata Kunci: Model Communicative Language Teaching, Membaca, Berbicara 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

program yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas dan taraf hidup 

masyarakat. Pendidikan memiliki arti 

dalam kehidupan masyarakat dan 

memiliki dampak yang positif terhadap 

tatanan dan kesejahteraan suatu 

masyarakat. Saat ini sebagian besar 

masyarakat sudah menyadari 

pentingnya pendidikan bagi anak-

anak mereka. Meskipun para orang 

tua tidak memiliki kesempatan untuk 

mengenyam pendidikan sampai pada 

jenjang pendidikan tinggi, namun 

mereka membangun optimism pada 

anak-anak mereka agar dapat 

melanjutkan pendidikan sampai 

dengan jenjang pendidikan tinggi. 

Pendidikan diharapkan mampu 

memberikan peluang untuk masa 

depan anak bangsa yang lebih cerah. 

Oleh sebab itu, pemerintah 

mengalokasikan dana APBN paling 

besar untuk bidang pendidikan dalam 

menyongsong generasi emas 2045. 

Anggaran pendidikan dinaikkan relatif 

tinggi mencapai 20% dari APBN 

sehingga menempati urutan pertama 

di antara lima sector (Nurdin, 2019). 

Pendidikan dilaksanakan 

secara berjenjang dari pendidikan 

dasar, pendidikan menengah 

pertama, pendidikan menengah atas, 

sampai dengan pendidikan tinggi. 

Pendidikan menengah pertama 

merupakan masa transisi antara 

pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah atas. Pada jenjang 

pendidikan menegah pertama, salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan 

adalah Bahasa Inggris. Kemampuan 

peserta didik dalam menguasai 

Bahasa Inggris memiliki  peran 

penting di era saat ini dimana Bahasa 

Inggris merupakan salah satu 

kemampuan yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja. Di era globalisasi dan 

revolusi 4.0, kemampuan berbahasa 

Inggris sangat dibutuhkan mengingat 

banyaknya lowongan pekerjaan yang 

mengharuskan calon tenaga kerja 

menguasai Bahasa Inggris. 

Masyarakat   sangat bersiap untuk 

menghadapi era revolusi industri 4.0   

dengan   belajar   bahasa   Inggris 

sebagai salah satu bekal (Sari et al., 

2022). Namun Bahasa Inggris secara 

wajib diajarkan pada jenjang 

pendidikan menengah pertama.  
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Berdasarkan pengamatan 

peneliti pada salah satu sekolah 

menengah pertama di kabupaten 

bangkalan, kemampuan berbahasa 

inggris siswa masih rendah, 

khususnya pada aspek kemampuan 

menulis Bahasa Inggris. Dari 28 siswa 

yang saya amati, 15 siswa masih 

memperoleh nilai di bawah KKM dan 

sisanya 13 siswa sudah mampu 

memperoleh nilai yang memenuhi 

KKM. Hal tersebut disebabkan karena 

pembelajaran masih berpusat pada 

guru dan guru lebih mendominasi 

aktivitas pembelajaran. Siswa 

bertindak pasif dan lebih banyak 

mengikuti arahan guru dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

pembelajaran. kemampuan membaca 

dan berbicara Bahasa Inggris siswa 

belum berkembang dengan baik. 

Siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami teks bacaan 

Bahasa inggris dan kesulitan dalam 

berbicara Bahasa Inggris. Kondisi 

tersebut yang menyebabkan hasil 

belajar Bahasa Inggris siswa masih 

rendah.  

Permasalahan di atas perlu 

segera di atasi agar masalah 

pembelajaran Bahasa Inggris dapat 

menemukan solusi yang efektif. 

Salah satu solusi yang 

direkomendasikan adalah 

penggunaan model pembelajaran 

communicative language teaching. 

Melalui penggunaan model 

pembelajaran communicative 

language teaching diharapkan 

mampu mengatasi permaasalahan 

pembelajaran siswa, khsusunya 

peningkatan kemampuan membaca 

dan berbicara Bahasa Inggris siswa. 

Berdasarkan analisis permasalahan 

di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang pengaruh model 

pembelajaran communicative 

language teaching terhadap 

kemampuan membaca dan 

berbicara Bahasa Inggris siswa 

kelas VIII UPTD SMPN 2 Socah. 

Model Communicative Language 
Teaching 

Model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran), 

sehingga kegiatan belajar mengajar 

lebih baik  (Khoerunnisa & Aqwal, 

2020). Model pembelajaran 

merupakan petunjuk bagi   pendidik   

dalam   merencanakan   pembelajaran   

di   kelas, mulai   dari   mempersiapkan   

perangkat pembelajaran, media dan 

alat bantu, sampai alat evaluasi yang 

mengarah pada upaya pencapaian 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

474 
 

tujuan pelajaran (Mirdad & Pd, 2020). 

Kemampuan guru untuk mengelola 

pembelajaran dan menentukan model 

pembelajaran yang mereka gunakan 

untuk melaksanakan pembelajaran di 

kelas adalah dua komponen yang 

mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran (Magdalena et al., 

2024).  

Metode pembelajaran 

Communicative Language Teaching 

atau disebut juga dengan 

Communicative Approach adalah 

metode pembelajaran yang 

memberikan penekanan 

pembelajaran pada interaksi siswa 

sebagai tujuan akhir pembelajaran 

(Budiarso, 2019). Proses 

pembelajaran bahasa Inggris 

menggunakan model communicative 

language teaching terbukti efektif dan 

mampu meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris secara signifikan dan 

pembelajar merasa nyaman (Budiarta 

et al., 2021). Secara umum, model 

communicative language teaching 

mendukung lebih dari sekedar 

mengajarkan aturan tata bahasa dari 

bahasa target, dan mengusulkan 

bahwa, dengan menggunakan bahasa 

target dengan cara yang bermakna, 

pembelajar akan berkembang 

kompetensi komunikatif karena 

pendekatan komunikatif berkaitan 

dengan keunikan kebutuhan individu 

setiap peserta didik dan menjadikan 

bahasa tersebut relevan dengan dunia 

dan bukan dengan dunia kelas, 

pelajar dapat memperoleh 

keterampilan yang diinginkan dengan 

cepat dan menyenangkan 

(Thamarana, 2015). 

(Arif Rahman Hakim, 2016) 

menjelaskan bahwa prinsip 

communicative language teaching 

antara lain, pertama: 

1. Prinsip komunikasi yaitu 

kegiatan yang melibatkan 

komunikasi nyata yang 

mengembangkan 

pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran tidak 

hanya menyampaikan 

informasi tentang bagaimana 

suatu komunikasi dilakukan 

namun peserta didik 

melakukan simulasi dan 

demonstrasi tentang praktik 

berkomunikasi yang lazim di 

lakukan di masyarakat dengan 

menggunakan Bahasa Inggris. 

2. Prinsip tugas yaitu aktivitas 

dimana bahasa digunakan 

untuk melaksanakan tugas-

tugas yang berarti 
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mengembangkan 

pembelajaran.  

Pemberian tugas-tugas 

pembelajaran di kelas 

memungkinkan siswa 

melakukan interaksi dengan 

peserta didik yang lain dan 

warga sekolah guna 

melakukan komunikasi yang 

meliputi kegiatan bertanya, 

menjawab, diskusi, maupun 

perentasi. 

3. Prinsip kebermaknaan yaitu 

bahasa yang berarti 

mendukung proses 

pembelajaran bagi pelajar.  

Kebermaknaan pembelajaran 

Bahasa, khususnya Bahasa 

Inggris adalah ketiga siswa 

dapat memanfaatkan Bahasa 

Inggris dalam memenuhi 

kebuthan sehari-hari, termasuk 

kebutuhan untuk melakukan 

komunikasi dengan 

menggunakan Bahasa Inggris. 

Richards dalam dalam 

Budiarso (Budiarso, 2019) membagi 

tahapan pembelajaran CLT ke dalam 

tiga bentuk kegiatan latihan, yaitu: 

1. Pada kegiatan mechanical 

practice 

siswa diberikan 

kesempatan seluas-

luasnya untuk 

menggunakan bahasa 

tanpa harus memahami 

secara lebih detail fungsi 

penggunaan bahasa yang 

digunakannya.  

2. Pada kegiatan meaningful 

practice 

Kegiatan meaningful 

practice merupakan 

kegiatan pembelajaran 

bahasa dimana siswa dapat 

memilih penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

fungsinya.  

3. Pada tahapan terakhir, yaitu 

communicative practice  

Pada kegiatan 

communicative practice 

fokus pembelajaran bahasa 

terletak pada penggunaan 

bahasa di dalam konteks 

komunikasi secara aktual.  

Kelebihan model 

communicative language teaching 

menurut (Thamarana, 2015) antara 

lain: 

1. Memotivasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan 

mereka menggunakan 
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bahasa Inggris sendiri sejak 

saat itu itu menekankan 

pada kefasihan dalam 

bahasa target.  

2. Berfokus dan bertujuan 

pada kompetensi 

komunikatif.  

3. Sebagian besar proses 

pembelajaran tidak 

bergantung pada guru yang 

memberikan ilustrasi 

tersebut bahwa kelas CLT 

telah beralih dari berpusat 

pada guru menjadi berpusat 

pada peserta didik.  

Kelemahan model 

communicative language teaching 

menurut (Thamarana, 2015) antara 

lain: 

1. Mengutamakan makna dan 

aturan penggunaan 

dibandingkan tata Bahasa 

dan aturan struktur.  

2. Berfokus pada kelancaran 

tetapi bukan keakuratan 

dalam tata bahasa dan 

pengucapan.  

3. CLT sangat bagus untuk 

siswa tingkat menengah 

dan lanjutan, namun untuk 

pemula beberapa latihan 

terkontrol diperlukan.  

4. Kemampuan monitoring 

guru harus sangat baik.  

5. CLT terkadang sulit 

diterapkan di kelas EFL 

karena kurangnya sumber 

dan peralatan seperti materi 

otentik dan guru penutur 

asli serta ukuran kelas yang 

besar.  

Kemampuan Membaca 
Pemahaman 

Keterampilan membaca 

menjadi dasar yang utama bagi 

pembelajaran bahasa serta 

pembelajaran mata pelajaran yang 

lain karena membaca pemahaman 

merupakan salah satu aspek 

kemampuan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh siswa (Sanusi & Aziez, 

2021). Kemampuan membaca 

pemahaman adalah kemampuan 

dalam memperoleh makna, baik 

makna tersurat maupun makna 

tersirat dan menerapkan informasi 

dari bacaan dengan melibatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang 

telah dimiliki (Syarifudin, 2022). 

Seseorang yang melakukan kegiatan 

membaca pemahaman harus 

menguasai bahasa atau tulisan yang 

digunakan dalam bacaan yang 

dibacanya dan mampu menangkap 

informasi atau isi bacaan dangan hati-



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

477 
 

hati serta bersungguh-sungguh 

(Sanusi & Aziez, 2021). Teks bacaan 

yang terdiri atas kata, kalimat, dan 

paragraph mengandung pesan yang 

terkandung dan perlu dipahami oleh 

peserta didik. Oleh sebab itu, 

membaca dimulai dari mengenal 

makna dalam setiap kata, kalimat, dan 

bahkan paragraf sehingga 

memperoleh pemahaman bacaan 

yang komprehensif. Kesulitan 

membaca pemahaman akan 

memengaruhi kemampuan siswa 

dalam menangkap makna teks 

Syarifudin, 2022). Rendahnya hasil 

belajar membaca siswa dapat 

diakibatkan oleh rendahnya 

pemahaman siswa terhadap makna 

yang terkandung dalam teks bacaan 

sehingga tidak mampu menangkap 

pesan dan informasi yang terkandung 

dalam teks bacaan. Terdapat tiga hal 

pokok dalam membaca pemahaman, 

yaitu: (1) pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki 

tentang topik; (2) menghubungkan 

pengetahuan dan pengalaman 

dengan teks yang akan dibaca; dan 

(3) proses memperoleh makna secara 

aktif sesuai dengan pandangan yang 

dimiliki (Iwayantari, 2019). 

Indikator membaca 

pemahaman seperti menyimpulkan isi 

teks, menentukan ide pokok, dan 

memprediksi tujuan atau harapan 

yang ingin disampaikan penulis 

melalui teks (Jewaru et al., 2019). 

Informasi yang terkandung dalam teks 

bacaan dalam bentuk tersirat dan 

tersurat. Tersirat artinya bahwa 

informasinya dalam teks bacaan jelas 

secara spesifik disebutkan dalam 

kalimat yang jelas, sedangkan tersurat 

artinya bahwa informasi dalam teks 

bacaan tidak secara spesifik 

disebutkan dalam kalimat yang jelas 

sehingga membutuhkan kemampuan 

berpikir penalaran dan berpikir kritis. 

Kemampuan membaca siswa dapat 

dilihat dari kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan isi teks, ide pokok, dan 

memprediksi tujuan penulis. 

Kemampuan membaca dapat diukur 

dengan cara mengerjakan soal tes 

yang mendorong siswa agar dapat 

menyimpulkan isi teks, ide pokok, dan 

memprediksi tujuan penulis. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara 

memberikan soal yang mampu 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam memperoleh informasi dalam 

teks bacaan, baik informasi yang 

tersirat, maupun yang tersurat. 

Kemampuan Berbicara 
Bahasa dalam kehidupan 

sehari – hari sangat memegang 
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peranan penting terutama dalam 

pengungkapan pikiran seseorang atau 

merupakan sarana untuk berpikir, 

menalar, menghayati kehidupan dan 

alat komunikasi (Agistiawati & Asbari, 

2020). Bahasa digunakan oleh setiap 

orang untuk berkomunikasi dengan 

orang lain dan jjga digunakan sebagai 

sarana dalam membangun 

pengetahuan yang terdiri dari 

berbagai informasi yang bermakna. 

Pelajaran Bahasa Inggris yang 

diberikan meliputi empat aspek 

kebahasaan yaitu kemampuan 

mendengarkan (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading), dan 

menulis (writing) (Agistiawati & Asbari, 

2020). Setiap aspek kebahasaan 

memiliki kaitan satu sama lain dan 

saling mendukung kemampuan 

masing-masing aspek kebahasaan. 

Berbicara merupakan salah satu 

kemampuan yang sulit dikembangkan 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Keterampilan berbicara merupakan 

satu dari empat kemampuan 

berbahasa yang perlu ditanamkan 

agar kemampuan komunikatif siswa 

dapat dikembangkan secara 

maksimal (Sidabutar & Manihuruk, 

2022). Keterampilan khusus dalam 

berbicara yaitu berupa penguasaan 

kosa kata, penguasaan grammar, 

keberanian memulai berbicara, latihan 

berbicara secara berkelanjutan, 

berpegang pada konsep pemandu 

tertentu, kefasihan dalam ucapan dan 

kelancaran dalam berbicara maka 

diperlukan kebiasaan membaca untuk 

memperoleh kata demi kata (Noorman 

Haryadi, 2020). 

Berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan, dan perasaan 

(Nurlaelah & Sakkir, 2020). Proses 

pembelajaran akan lebih mudah jika 

siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran, termasuk berbicara 

untuk menyalurkan ide, pikiran, 

gagasan, dan atau sarannya 

(Nurlaelah & Sakkir, 2020). 

Kemampuan berbicara adalah 

kemampuan untuk mengekspresikan, 

menyatakan, serta menyampaikan 

ide, pikiran, gagasan, atau isihati 

kepada orang laindengan 

menggunakan bahasa lisan yang dpat 

dipahami oleh orang lain dengan baik 

(Noorman Haryadi, 2020). (Mustika & 

Lestari, 2020) menyatakan bahwa 

indikator kemampuan berbicara 

antara lain: 1) intonasi, 2) tata bahasa, 

3) kosakata, 4) kelancaran, dan 5) 

pemahaman. 
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B. Metode Penelitian  
Peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dalam 

melaksanakan penelitian tentang 

pengaruh model communicative 

language teaching terhadap 

kemampuan menerjemahkan dan 

membuat karangan siswa. Karena 

peneliti melakukan ujicoba 

penggunaan model communicative 

language teaching pada pembelajaran 

Bahasa Inggris dan sebelumnya 

belum pernah menggunakan model 

pembelajaran tersebut, maka 

penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen. Populasi penelitian ini 

merupakan siswa kelas VIII UPTD 

SMPN 2 Socah sebanyak 56 siswa 

yang terdiri atas siswa kelas VIII-A 

sebanyak 28 siswa dan siswa kelas 

VIII-B sebanyak 28 siswa. Semua 

anggota populasi dijadikan sampel 

dengan menggunakan teknik sampel 

jenuh. Sehingga sampel penelitian ini 

sebanyak 56 siswa yang terdiri atas 

siswa kelas VIII-A sebanyak 28 siswa 

sebagai kelompo kontrol dan siswa 

kelas VIII-B sebanyak 28 siswa 

sebagai kelompok eksperimen. 

Instrumen yang digunakan adalah 

soal tes dan lembar penilaian 

kemampuan berbicara. Peneliti 

menggunakan teknik analisis paired 

sampel t test dan MANOVA dalam 

menganalisis data-data penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pembelajaran Bahasa inggris 

di sekolah menengah pertama masih 

mengalami berbagai kendala dan 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa masih rendah. Permasalahan 

tersebut perlu disegera diatasi dengan 

melakukan perubahan dan perbaikan 

pada proses pembelajaran. salah satu 

cara perbaikan pembelajaran adalah 

menggunakan model pembelajaran 

communicative language teaching. 

Untuk mengetahui pengaruh model 

communicative language teaching 

terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa, peneliti 

mengumpulkan data kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas 

kontrol dan kelas eskperimen. 

Berdasarkan hasil analisis paired 

sampel t test terhadap data 

kemampuan membaca 

pemahamanan pada kelas kontrol 

kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan SPSS di atas, maka 

diketahui bahwa skor signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model communicative language 
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teaching terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas 

VIII UPTD SMPN 2 Socah. 

Permaslahan pembelajaran 

Bahasa Inggris yang lain di sekolah 

menengah adalah rendahnya 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris 

siswa. Siswa perlu dilatih untuk 

terampil menggunakan Bahasa 

Inggris dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. melalui penggunaan 

model pembelajaran communicative 

language teaching diharapkan mampu 

memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berbicara siswa. untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran communicative 

language teaching terhadap 

kemampuan berbicara siswa, peneliti 

mengumpulkan data kemampuan 

berbicara siswa pada kelas kontrol 

dan eksperimen.  Berdasarkan hasil 

analisis paired sampel t test terhadap 

data kemampuan bebricara pada 

kelas kontrol kontrol dan kelas 

eksperimen menggunakan SPSS di 

atas, maka diketahui bahwa skor 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model 

communicative language teaching 

terhadap kemampuan berbicara siswa 

kelas VIII UPTD SMPN 2 Socah. 

Kemampuan membaca 

pemahaman dan berbicara 

merupakan dua dari empat 

kemampuan kemampuan utama yang 

dikembangkan di sekolah menengah 

pertama. Bahasa Inggris sebagai 

Bahasa internasional perlu dipelajari 

di setiap jenjang pendidikan karena 

berguna untuk masa depan karir dan 

pekerjaan siswa. berdasarkan hasil 

observasi peneliti diketahui bahwa 

kemampuan membaca pemahaman 

danberbicara siswa masih rendah 

sehingga perlu ada perbaikan dan 

peningkatan kompetensi siswa. 

Upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi permasalahan di atas 

adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran communicative 

language teaching. Kemudian peneliti 

mengumpulkan data kemampuan 

membaca pemahaman dan berbicara 

siswa pada kelas kontrol dan 

eksperimen. Berdasarkan hasil 

analisis MANOVA terhadap data 

kemampuan membaca pemahaman 

dan bebricara pada kelas kontrol 

kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan SPSS di atas, maka 

diketahui bahwa skor signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
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Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model communicative language 

teaching terhadap kemampuan 

membaca pemahaman dan berbicara 

siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 

Socah. 

 
D. Kesimpulan 

Simpulan yang dikemukakn 

peneliti berlandasarkan hasil analisis 

dan pembahasa yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya. Mengacu pada 

uraian tersebut maka simpulan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Terdapat pengaruh model 

communicative language teaching 

terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas VIII UPTD 

SMPN 2 Socah. 

2. Terdapat pengaruh model 

communicative language teaching 

terhadap kemampuan berbicara 

siswa siswa kelas VIII UPTD SMPN 

2 Socah. 

3. Terdapat pengaruh model 

communicative language teaching 

terhadap kemampuan membaca 

pemahaman dan berbicara siswa 

kelas VIII UPTD SMPN 2 Socah. 
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